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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan setelah menganalisis 

data-data yang ada, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Faktor penyebab kesulitan membaca al-Qur’an pada siswa salah satu 

yaitu latar belakang pendidikan sebelumnya pada siswa. Selain itu, 

terdapat faktor penyebab kesulitan membaca al-Qur’an pada siswa yang 

dapat digolongkan menjadi dua golongan sebagi berikut: 

a. Faktor internal 

1) Kemampuan dasar siswa dalam memahami pelajaran 

2) Kurangnya latihan dalam membaca al-Qur’an 

b. Faktor eksternal 

1) Pendidikan sebelumnya pada siswa (SD atau MI) 

2) Kurangnya dukungan atau dorongan dalam pembelajaran al-

Qur’an oleh keluarga khususnya kedua orang tua 

2. Strategi yang digunakan oleh guru al-Qur’an hadis dalam mengatasi 

kesulitan membaca al-Qur’an pada siswa, diantaranya: 

a. Tutor sebaya 

b. Drill 

b. Penugasan 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka rekomendasi atau pun saran 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Kepala Madrasah diharapkan untuk memfasilitasi guru al-Qur’an 

hadis agar senantiasa meningkatkan kompetensinya dalam mengajarkan 

al-Qur’an, mengikutsertakan guru dalam pelatihan-pelatihan metode baca 

al-Qur’an lainnya. Karena Madrasah yang memiliki ciri khas al-Qur’an 

pasti akan menjadi Madrasah favorit untuk masyarakat. 

2. Bagi guru al-Qur’an hadis sangat diharapkan untuk lebih kreatif dalam 

berinovasi untuk meningkatkan kemampun mengajar al-Qur’an, 

mempelajari metode-metode mengajar al-Qur’an agar siswa 

mendapatkan variasi dalam pembelajaran al-Qur’an sehingga 

terwujudlah guru yang profesional serta memiliki wawasan yang luas 

dalam proses pembelajaran al-Qur’an. 

3. Bagi siswa diharapkan untuk menjadikan pembelajaran dan peningkatan 

kualitas membaca al-Qur’an sebagai prioritas utama dalam pembelajaran. 

Karena al-Qur’an adalah sumber hukum pertama yang menjadi pedoman 

untuk seluruh umat manusia baik di dunia maupun di akhirat. Siswa 

harus mampu dalam melawan rasa malasnya serta harus mempunyai 

motivasi dalam membaca al-Qur’an agar senantiasa semangat dalam 

membaca al-Qur’an.  


